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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan harus memberikan informasi kepada para pemegang saham
ataupun masyarakat umum tentang usaha mereka. Informas tersebut sangat
berguna sebagai dasar pertimbangan untuk mengurangi ketidakpastian dalam
pengambilan keputusan. Secara ringkas informas keuangan dapat diperoleh
dari laporan keuangan perusahaan. Mengadakan interpretasi atau andisa
terhadap laporan keuangan sangat bermanfaat untuk dapat mengetahui
keadaan dan perkembangan keuangan dari perusshaan yang bersangkutan.
Dalan mengadakan interpretas dan analisa laporan keuangan suatu
perusahaan, seorang penganalisa keuangan memerlukan adanya ukuran.
Ukuran yang sering digunakan adalah rasio (Bambang Riyanto, 2004).

Para investor akan mempergunakan rasio keuangan ini sebagal aat
untuk mengevaluas nilai saham dan obligas berbagai perusahaan. Selain itu
juga dapat dipergunakan untuk mengukur adanya jaminan atas keamanan dana
yang akan ditanamkan dalam perusahaan (Agus Sartono, 1997 dalam Widuri,
2009).

Masyarakat luas pada umumnya mengukur keberhasilan perusahaan
berdasarkan kemampuan perusahaan yang dilihat dari kinerjanya. Informas
keuangan diperoleh dari laporan keuangan berupa posis keuangan
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berkaitan dengan laporan keuangan (Lev dan Thiagargjan, 1993 dalam Widuri,
2009). Andisis laporan keuangan tersebut meliputi perhitungan dan
interpretasi rasio keuangan. Rasio keuangan adalah perbandingan antara dua
elemen laporan keuangan yang menunjukkan suatu indikator kesehatan
keuangan pada waktu tertentu (Munawir, 2004).

Menurut Slamet (2001 : 32) menyatakan bahwa laporan keuangan pada
dasarnya adalah hasil dari proses akuntans yang dapat digunakan sebagai aat
untuk berkomunikas antara data keuangan dan aktifitas perusahaan dengan
pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktifitas perusahaan
tersebut. Proses akuntans adalah proses pengumpulan data keuangan
perusahaan. Dalam proses akuntansi diidentifikasikan berbagai transaks atau
peristiwva yang merupakan kejadian ekonomi perusahaan yang dilakukan
melalui pengukuran pencatatan dan pengikhtisaran sedemikian rupa sehingga
informas yang dapat dipercaya dan berdaya guna tentang transaksi dan
kgadian yang bersfat keuangan yang diperlukan untuk dasar penyusunan
laporan yang harus disampaikan untuk memenuhi pertanggung jawaban
pengurusan keuangan.

Laporan keuangan merupakan media informas keuangan yang
menginformasikan semua aktivitas perusahaan bagi mangemen, investor,
bank, pemerintah dan masyarakat umum. Laporan keuangan dalam suatu
perusahaan mencerminkan seberapa besar kekayaan perusahaan, seberapa
besar penghasilan yang diperoleh perusahaan serta transaksi-transaksi
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kekayaan dan penghasilan perusahaan. Laporan keuangan merupakan salah
satu sumber informasi yang penting untuk pengambilan keputusan investor.
Investor menanamkan modalnya dalam suatu perusahaan setelah melakukan
analisis yang cukup cermat dan rasional terhadap berbagai aspek penting
diseputar kondis keuangan perusahaan. (Astria, 2010)

Informas yang menjadi perhatian utama bagi para investor dalam
laporan keuangan perusahaan adalah perubahan tingkat laba, dan yang
menjadi salah satu ukuran berkaitan dengan profitabilitasnya adalah laba per
lembar ssham (Earning Per Share). Earning per share adaah rasio yang
menunjukkan berapa besar kemampuan perlembar ssham dalam menghasilkan
laba (Sofyan, 2008:306). Sedangkan menurut (Lukman, 2009:66) Earning per
share merupakan rasio yang menggambarkan jumlah rupiah yang diperoleh
untuk setiap lembar saham biasa. Oleh karena itu pada umumnya mangemen
perusahaan, pemegang saham biasa dan calon pemegang saham sangat tertarik
akan earning pea share. Earning per share adalah suatu indikator keberhasilan
perusahaan. Berdasarkan EPS ini, investor dan para pemegang saham dapat
melihat berapa rupiah keuntungan yang sanggup dihasilkan oleh perusahaan
per lembar sahamnya. Akan tetapi EPS yang tinggi bukan berarti bahwa
investor akan menikmati keuntungan yang tinggi pula, karena setiap laba yang
diperoleh perusahaan tidak seluruhnya akan dibagikan kepada pemegang
saham, tetapi ada sebahagian laba yang disishkan oleh perusahaan sebagai
laba ditahan. Kebijakan tersebut sangat tergantung pada pola kebijaksanaan
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pemegang saham. Hal semacam ini tentunya juga akan berpengaruh terhadap
aktivitas perdagangan saham di pasar modal.

Informas lainnya yang menjadi perhatian bagi para investor dan
kreditur dalam laporan keuangan perusahaan adalah kondisi likuiditas
perusahaan. Likuiditas adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan
untuk memenuhi kewgjiban keuangannya yang segera harus dibayar atau
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban pada saat ditagih (Johar,
2004 : 8). Dan yang menjadi salah satu ukuran berkaitan dengan likuiditas
perusahaan dalam pendlitian ini adalah Current Ratio. Besarnya Current Ratio
yang harus dimiliki suatu perusahaan agar dinyatakan dalam posisi likuid atau
posisi moda kerja yang cukup memadai belum ada ketentuan. Akan tetapi
banyak pendapat, menyatakan bahwa Current ratio 200% kadang kadang
sudah memuaskan bagi suatu perusahaan, tetapi jumlah modal kerja dan
besarnya rasio tergantung pada beberapa faktor, suatu standar atau rasio yang
umum tidak dapat ditentukan untuk seluruh perusahaan. Pendapat diatas
menjelaskan bahwa Current Ratio 200% hanyalah merupakan ukuran yang
dianggap memuaskan, bukan merupakan ukuran mutlak. Dianggap
memuaskan karena aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dua kali lebih besar
dari hutang jangka pendek atau setiap Rp.1,- hutang jangka pendek dapat
dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp.2,-. Dengan demikian perusahaan
tersebut dianggap cukup mampu untuk memenuhi kewajiban hutang jangka
pendek. Hal tersebut dinilai investor sebagal Situas yang bak karena
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aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Sehingga meningkatkan
apresias masyarakat terhadap perusahaan yang ditunjukkan dengan harga
saham yang naik.

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah peneliti mengambil
judul “PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP RETURN
SAHAM PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR

DI BURSA EFEK INDONESIA”

. Perumusan Masalah

1 Apakah ada pengaruh variabel Current Ratio (CR) terhadap return saham
pada perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia ?

2 Apakah ada pengaruh variabel Earning Per Share (EPS) terhadap return

saham pada perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia ?

. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dadam pendlitian ini antara lain sebagai
berikut:
1 Untuk mengetahui pengaruh variabel Current Ratio (CR) terhadap return
saham pada perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia
2 Untuk mengetahui pengaruh variabel Earning Per Share (EPS) terhadap
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D. Manfaat Penelitian
1 Manfaat Teoritis
a. Dari hasl penditian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
dalam pengembangan ilmu pengetahuan terutama di bidang keuangan.
b. Dari hasil pendlitian ini diharapkan juga dapat menambah khasanah
kepustakaan dan bahan referens bagi penditi lain yang akan
melakukan penelitian yang sama di masa mendatang.
2 Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan

pertimbangan bagi pihak perusahaan dalam penyusunan laporan keuangan.



